BAB V
PENUTUP
5.1.Bahasan

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan pada
kelekatan dan regulasi emosi, peneliti menemukan nilai
sig 0,962 > 0,05 pada kelekatan dengan regulasi emosi,
dengan nilai koefisien korelasi 0,05. Hal ini menunjukkan
hubungan antara kedua variabel sangat lemah. Hal
tersebut disebabkan kurang nya jumlah aitem pada skala
dan human eror pada pengisian skala.

Data yang didapat pada penelitian ini menemukan
bahwa subjek dengan tingkat kelekatan tertinggi ada pada
kategori tinggi sebanyak 34 orang. Kemudian diikuti
dengan kategori sedang sebanyak 6 orang. Sementara
pada regulasi emosi, subjek dengan tingkat regulasi emosi

tertinggi ada pada kategori sedanng sebanyak 30 orang
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dan kategori tinggi sebanyak 10 orang. Dalam penelitian
Rasyid (2012) mengenai hubungan anatara peer
attachment dengan regulasi emosi, menunjukkan hasil
korelasi yang rendah. la menyatakan bahwa hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah
perbedaan individu dalam meregulasi emosinya yang
salah satunya dipengaruhi oleh hubungan subjek dengan
orang tua yang dapat mempengaruhi pola hubungannya.
Pada penelitian Sandra Arviyenna (2015) tidak adanya
hubungan antara mother attachment dengan regulasi
emosi hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa factor.
Ketika bayi, pengasuh (biasanya salah satu atau kedua
orang tua) memenuhi perannya sebagai fitur lekat. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Larasati & Desiningrum
(2017) mengungkapkan bahwa remaja yang memiliki

kelekatan aman dengan ibu yang tinggi maka tingkat
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regulasi emosi yang dialami akan semakin tinggi pula,
begitupun sebaliknya remaja yang memiliki kelekatan
aman dengan ibu yang rendah maka tingkat regulasi
emosi yang dialami akan semakin rendah pula.

Dalam melakukan penelitian, tentunya ada
kelemahan yang dimiliki oleh setiap penelitian.
Kelemahan dari penelitian ini yaitu : Penelitian ini
memiliki skala kelekatan dimana masing-masing skala
kelekatan tersebut jumlah aitem yang tidak begitu banyak.
Khususnya skala kelekatan perlu diperbaiki lebih jauh
karena hanya terdapat dua aitem yang sahih sehingga
tidak dapat digunakan dalam penelitian ini. Dan skala
regulasi emosi yang hanya terdapat lima belas aitem yang

sahih.
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5.2. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan,
maka hipotesis dalam penelitian di tolak. Terdapat
hubungan yang sangat lemah antara variabel kelekatan
dengan regulasi emosi, karena diperoleh nilai sig 0,962
dengan nilai koefisien korelasi 0,05. Jadi tidak hubungan
antara regulasi emosi dengan kelekatan orang tua dan
anak pada ibu persit kompi A di asrama 501 Madiun.
5.3. Saran
Berikut ini beberapa saran yang dapat digunakan
bagi kepentingan praktis dan teoritis :
Bagi subjek Penelitian
a. Bagi subjek Penelitian
Diharapkan subjek dalam penelitian ini fokus
dalam mengisi skala yang diberikan atau tidak asal

mengisi  (human eror) dalam melakukan
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pengisisan skala.

. Bagi orang tua

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan orang
tua semakin menyadari dan merefleksikan diri
bahwa kelekatan ibu dapat meningkatkan
perkembangan regulasi emosi. Disarankan kepada
orang tua untuk meluangkan waktu bersama anak
seperti mengobrol, menanyakan kesulitan yang
sedang dihadapi anak, menemani anak belajar.
Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan agar peneliti selanjutnya lebih baik
dalam memastikan alat ukur yang akan diberikan,
menjalankan try out terlebih dahulu sebelum
menyebarkan data. Serta peneliti selanjutnya
diharapkan untuk melakukan penelitian dengan

jumlah partisipan yang lebih banyak pada masing-
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masing pola kelekatan ibu. Sehingga dari setiap
kelekatan dapat diketahui mana yang memiliki

hubungan yang signifikan dengan regulasi emosi.
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